Sekarat 


Otak tua tak mampu berfikir 
Anak muda dilarang pusing tujuh keliling 


Kembang desa hancur di kota 
Para cukong mencari mangsa 


Banyak bicara 
Tak tahu cara 


Ah, gila 
Untuk apa menjabat 


Jika tak tahu sepakat 
Kau tuduh ku pemberontak 


Ku bergerak 
Kau bentak dasar botak 


Tak punya otak 
Hidup penuh kotak-kotak 


Banyak sekat yang tak sepakat 
Ku sekarat 


Banyak budaya barat 
Hidup semakin melarat 
Ku sekarat 


Ambigu 
Memburu.. 


Berkejaran di hutan-hutan abadi. 
Lebat... 


Luka-luka menggores tangan 


Kaki tertancap rajut asa 
Jiwa-jiwa berterbangan 


Matahari malu menampakkan diri. 
Anjing melolong di siang bolong 


Kosong.. 
"Tong-tong" bunyi dari kejauhan... 


Awan-awan berubah wujud 
Pohon-pohon ikut sujud 


Bising bunyi nyaring 
Gelap menutup mata. 


Mati. 


Bayang semu dan kamu di kemarin sore 


Pelita sore mewarnai langit-langit 
Cahaya menembus jendela-jendela rumah 


Dan Awan-awan sedang bergumul dengan hebatnya 


Kilat-kilat mulai datang 

Gemuruh langit ikut datang setelahnya.. 
Lalu lalang para pengendara 

Dan kamu masih disana... 


Hijabmu mulai basah, rintik-rintik hujan jatuh seenaknya. 


Aku datang... 
Arjuna-mu wahai permaisuriku 


Kamu hilang 
Darah berhamburan dijalanan 
Kerumunan Manusia menutup jarak pandang.. 


Katamu "Aku bahagia hari ini, jaga dirimu, kita akan 
bertemu disana nantt' 


Jumat, 04 Oktober 2019 


Pulang 


Hujan turun dengan gusar-nya 
Angin diam saja 

Jalanan sunyi 

Lalu lalang 

Orang-orang 

Berkumpul 

Di satu titik 


Gema tangis 

Mata mereka 

Menunduk diam tanpa kata 
Ada yang pergi. 


Siapa? 
Pahlawan kami. 


Palu, 05 Oktober 2019 


Aku dan Perawanku 


Jagat raya masih berputar di kala itu 
Redup lampu jalanan 

Aspal basah dan denging suara binatang 
Membuat Bising, garing dan nyaring 


Aku takut, 

Sendiri. 

Tak ada siapa-siapa di jalan itu. 
Dua, Tiga, Empat orang rupanya 
Di kejauhan, baru terlihat 


Langkahku cepat bersamaan dengan degup jantung. 
Bersua dengan ragu, kaku, menjadi satu 
Mereka melihatku. 


Mengejarku, 


Aku takut. 

Jurang di depanku 
Lompat 

Dan 


pergi 
Keputusanku 


Minggu Pagi 


Dialektika Rasa 
Semerbak wangi bunga, di surga kamu bertanya.. 
Kapan kita bersama? 
Masih dalam do'a 


Umurku masih panjang 
Masih ingin berjuang 


Untuk Apa?.. 


Untuk menemanimu di Surga 


Minggu Sore 


Lembaran temaram 


Dasar jalang! 

Suara-suara suram di sudut malam. 
Di kambing hitamkan 

seluruh badan. 


Kulit-kulit lebam 
Terlunta-lunta 
Mata-mata 
Terbawa-bawa 


Suara parau 
Batuk darah 


Dia sedang tertawa, minuman jadi kawan. 
Tubuh kekar, Adam hilang dari jiwanya. 


Cabut nyawaku. 
Tuhan. 


Pagi hari, Kerumunan orang ramai di depan rumah. 
Pergi dengan tenang 
Lupakan semua beban. 


Dia gila. 
Gila-gila 
Jiwa 
Khilaf 


Maaf 


Rabu, 9 Oktober 2019 (Hujan di Teras) 


Sahabat usia dan sajak 


Bulan Oktober 
Sebelum November dan Desember 


Perjanjian dengan Tuhanku. 


Hari ini. 
Aku lahir. 


Namaku, Ainun 


Tubuhku itu, beranjak maju 
Pikiranku menuju untuk setuju 
Satu-satu, kaku menjadi beku 
Sendu menjadi rindu 

Kata ibu 


Burung-burung mulai berkicau 
Hewani lain mulai sumringah 
Edelweiss Jawa terbahak-bahak 
Lucu, kata mereka. 


Di hari ini mereka berbahagia. 


Kamu, 

Yang baru tumbuh, 
Dari, 

Sahabatmu.. 


Usiamu 
Kian merindu 
Doa mu. 


Pasti terwujud 


Asalkan, jangan lepas sujud 
Kepada dia yang tak berwujud 


Pesanku 
Padamu 
Sahabatku 


Jumat pagi (11/10/2019) 
Puisi teruntuk Sahabat 
Ainun 


Teruntuk Bapak 


Kini wajahmu kian menua 

Terenggut usia membuatmu terjeda akan bekerja. 
Dulu.. 

Siangmu, sering diluangkan untukku, anakmu. 


Di tempat-tempat debu, mengepul menjadi abu. Tempatmu. 


Tapi, 

semangatmu tetap menggebu-gebu, semuanya hanya 
untukku. 

Makanku, pendidikanku, semuanya berlaku 

Dipikiranmu. 


Bapak? 

Apa kabar hari ini? 

Berhentilah bekerja, waktunya istirahat di rumah. 
Biarkan aku, anakmu yang bertugas. 


Bapak? 

Anakmu sedang kuliah. Susah. 

Mencari nafkah. 

Banyak orang-orang serakah yang menerka mencari berkah. 


Bapak? 

Banyak panah, menancap menjadi nanah. 
Di belakang perjuangan. 

Orang-orang hanya tertawa. 


Bapak? 

Aku ingin melawan... 
Negara ini, orang-orang itu. 
Bolehkah? 


Bapak... 
Pasifik (13/10/19) 


Hujan dan Pulang 


Langit mulai gelap, matahari berhenti tertawa. 
Sepasang kekasih singgah di warung-warung sawah. 
Memandu kasih, masih dalam keadaan basah. 


Orang-orang sedang tidur di rumah-rumah 
Cacing-cacing menggeliat di lantai-lantai teras. 


Mataku dan matamu saling tatap. 
Sembari menoleh ke atap-atap, berdoa penuh harap. 


Tubuhku dan tubuhmu masih bersama 
Dulu, sebelum hujan pergi dari bulannya. 
Dulu, seperti jepang berhenti menjajah. 


Hujan dan kamu, suaramu parau, menggigil, menggigit, 
bibirmu berubah warna. 


Biru, sendu, dan rindu. 


Hujan nyaman dengan tempatnya, lupa akan Kepulangan. 
Jatuh bersamaan, irama nya serentak membentak 
ketiadaan. 


Tiba-tiba Adzan berkumandang, Dia memintamu pulang.. 
Lalu hilang bersama bayang menuju kahyangan tempat 
semestinya bidadari berada. 


Jiwa-jiwa biru di Panas Salju 


Aku mencintaimu di ruang-ruang gelap, di lantai-lantai 
basah dan di balik tembok Kanvas. 


Jiwaku hilang di beberapa detik, seusai bumi berputar pada 
porosnya. 


Kamu dan aku mati diantara bukit andalusia. 
Tepat bersamaan dengan lonceng berbunyi di hari natal. 


Udara putih keluar dari mulut-mulut mereka. 
Menerkam diam tanpa arah. 


Kamu melompat-lompat, terbahak-bahak dalam wujud 
fatamorgana. 

Aku dalam bentuk manusia, mencari mu setiap saat. 

Kapan kita bertemu dengan wujud yang nyata? 

Aku bosan tidur, melihatmu disitu 

Dan kamu pergi seusai kesendirian membangunkan ku... 


Kamu... 


kamu kuliah kenangan 


Penghujung oktober, aku menemukanmu dalam insomnia 
panjang. 
Mendapatimu tertawa di sudut-sudut sana. 


Sempat. 

Kamu tak percaya pada rasa yang tak bertuan. 
Bingung, membuatmu dilema. 

Akan aku yang tak biasa. 

Tak seperti biasa. 


Kataku ini Cinta, jangan ditanya. 

Aku mencintaimu dalam syair-syair doa. 

Kelak, kita akan menjadi sepasang sepatu yang 
berpetualang. 

Merasakan jejak-jejak penjuru dunia 


Melihat menara di Eropa 

Menghirup udara segar di hutan-hutan Amerika 

Berdoa di tempat-tempat ibadah, 

Timur Tengah menjadi saksi Cinta kita, dihadapan Rabb dan 
manusia. 


Kamu, 

Aku bingung, 

Menjadi apa, 

Atau, 

Biarkan aku jadi selimutmu setiap malam, 
Menghangati mu dengan kalbu. 

Seperti ibu. 

Atau, menjadi hijab yang melindungi mu, 
Menjagamu, dan.... 


Mencintaimu... 


Salinitas 


Padang lamun, tempatku bercengkrama dengan waktu. 
Mangrove, tempatku bersembunyi dan tidur 
gelombang membawaku 

kepadamu 

matahari memburuku 

hujan 

mencintaimu 


kipong 


Kala 


Dahulu, anak-anak sibuk berlarian ke hulu 
Bapak mencangkul, ibu mengepul roti-roti salju. 
Dahulu, sebelum keruh mewarnai sungai 
Sebelum tanah di gali lubang 

Dan sebelum darah berhamburan. 


Aku bingung dengan burung-burung dalam sangkar. 
Ikan-ikan di plastik kaca dan binatang langka di rumah- 
rumah. 


Aku bingung 

Di Pagi hari, udara sejuk hilang seketika 
Pohon-pohon malu bercengkerama. 
Teman dekatnya hilang seketika. 


Kata temanku, 

Kendaraan sedang berpesta hari ini. 

Motor bergoyang 

Mobil menari-menari dan pesawat sedang tertawa di 
nastabala. 


Tuhan telah mati, kata teman. 

Siapa pembunuhnya? 

Manusia. 

Siapa? 

Manusia. 

Bumi hancur seketika. 

Beberapa saat ketika kata-kata itu keluar dari mulut 
manusia. 


Dosa 


Hujan jatuh sebanyak dosaku 
Aku takut, takut dan takut kepadaMu 
Aku pun rindu 


Seteguk masuk di tenggorokanku hari ini 
Air mata menetes dari dalam saja 

Di Pikiranku masih terbayang 

Berputar lalu hampa 


Bingung 
Kata berulang-ulang dari mulutku 
Sambil menangis 


Sampai kapan ini berakhir 
Nanti? 


Semoga saja 


Skeptis 


Saya bingung dengan diri saya sendiri, 
Apakah kamu juga? 


Terkadang kita terjebak pada rasa yang tak pasti, lagi-lagi 
tentang rasa. 


Banyak Manusia membicarakan hal ini, begitupun saya. 
Hawa, wanita, kekasih? 


Begitu rumit, absurd bagiku.. 
Abstraksi sering muncul 
Gamang bagiku.. 


Kamu sulit untuk ditebak, semacam teka-teki di Koran.. 
Atau dadu yang berputar di kotak-kotak coklat. 


Sampai kapan akan seperti ini? 
Matahari berpindah secepat kilat setiap harinya, hatimu pun 
hanya diam di tempat seolah tak tahu arah... 


Di kejauhan aku melihatmu menatap rumah, cepat pulang 
begitu tangkap ku di kepala. 


Sampai kapan? 


Aku menunggumu di persimpangan, memanggilmu untuk 
jalan, jangan berbelok, salah arah nantinya.. 


Aku, kamu, dan Kita. 
Iya? 


Jangan, kita diam saja atau berhenti lalu pamit. 


Semudah itu, atau segampang ini atau terlalu banyak atau... 


kabar-kabar kusam 


Beberapa dari kita ada yang memilih menetap di bumi. 

Ada yang memilih terbang ke Angkasa menembus beberapa 
langit. 

Ada yang tertawa hingga menangis 

Ada yang kelaparan hingga perut terisi dengan tawa. 
Beberapa dari kita memilih diam sampai ada yang bersuara 
Ada yang menyendiri hingga bersua dengan bayang. 

Ini nyata bukan fana, ada yang bilang ini fatamorgana ada 
juga yang pura-pura lupa. 

Di kepala mereka penuh dengan uang hingga tumpah, 
Beberapa lagi ada yang sengaja dikosongkan bahkan 
ditebas hingga tumpah juga. 

Ah lucu, 

Orang-orang itu mereka lupa menjadi manusia, 

Atau jangan-jangan mereka benar seekor kera, 

Ah bagiku mereka bukan kera mereka lebih dari itu. 

Aku merasa lucu, 

Iya, lucu dengan tubuh mungilku 

Mereka ingin merebut ku 

Takut, 

Mungkin, tidak bagiku. 


Tanda-tanda 


Tidak ada yang tahu tentang dirimu, 

Isi hatimu, jiwa ragamu, 

Mereka hanya melihat jasad mu. 

Di kejauhan orang-orang itu hanya tertawa, 
Bahkan ada yang mengira 

Anda orang gila 


Jangan pedulikan itu, 
Manusia-manusia sebenarnya bisu 
Mereka bukan Tuhan 

Kata-kata mereka bukan firman 


Bagaimana dengan para Nabi utusan Tuhan katanya? 
Bagiku itu wahyu dan aku percaya itu 


Teruslah berfikir 
Akal dan perasaanmu harus satu 
Inilah awal kebangkitan. 


Hakikat kebenaran, keindahan, manusia jadilah manusia 
saling mencintai bukan saling curiga satu sama lain. 


Abdul dan Pantai magis 
Di pinggir pantai 
Hembusan angin seirama dengan desiran ombak 
Ikan-ikan sembunyi di batu-batu rapuh 
Anak kecil berlarian dengan sebilah pisau belati 
la tertawa, riang sambil melompat-lompat 
Matahari diam-diam menangkap wajah bulatnya 
Topi putih, baju biru dan celana pendek 
Abdul, namanya. 
Gagah, pemberani, tak takut mati 
Ungkapnya di atas bukit kecil dekat rumahnya 
la suka pada Alam, Manusia, lalu sosok lain 
Tak terlihat, katanya. 
Sulit menemukan itu, kadang datang, lalu pergi. 


Kadang ia menangis, 
Kadang bahagia 


Ibarat pasang, lalu surut 
Terbit lalu tenggelam, bulatan itu. 


Aku suka sosok itu, bukan. 


Bukan itu maksudku, yang menciptakan itu. 


Bersamaku lalu bersamamu. 


Melodi titik nol 
Tibalah saatnya, suara-suara indah kudengar 
Nyanyian, enak. 
Harum, manis, sedap dilihat. 
Asri, rapi, tidak. la tidak mati. 
Suara apa itu? 
Itu suara surau. 
Siapa itu? 
Pura-pura tak tahu. 
Sial. 
Ini aku, 
Aku, siapa? 


Kamu 


Penggoda 
Berat, sulit kupendam. 
Rasa? Bisa jadi. 
Sosok siapa? 
Wanita itu. 
Hmmmm Dia lagi. 
Aku pikir ia sudah pergi, 
Iya wujudnya bukan batinnya. 
Kenangan? 
Lupakanlah... 
Sakau lebih berarti dibanding dia yang tak pasti. 


Para pembaca liar 


Menulis lebih panjang lagi, 

Sepanjang kota tua ini? 

Siapa akan membaca? 

Orang-orang itu pastinya. 

Kamu mau tahu siapa? 

Otak-otak mereka masih waras tidak di isi miras. 


Obat keras, beras yang diperas, 
Lalu. 


Lalu apa? 


Mereka masih sholat 


Kumala 


Kata dan Mata 


Minta maaf kepada kata 
Memang... 
Sempat meratap akibatnya 


Kata? 
Berhentilah.. 


Mata? 
Diam. 


Kata melihat mata yang diam. 


Sering gagal, 
Tanggal lalu janggal 


Penggal saja.... 
Jangan ! 


Beri ia waktu. 
Berapa lama?.. 


Nanti, 


Suara-suara itu akan muncul dengan sendirinya, 
Orang-orang akan bangkit 

Ada yang bahagia 

Ada yang ketakutan 

Kenapa? 

Kenapa? 

Kenapa? 


Tanya saja... 


Kata dan Mata 
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Masih begini 
Dengan yang ini 


Keadaan Seorang anak. 

Entah sampai kapan? 

4 Tahun lagi? 

Ahhh 

Tidak ada yang tahu nantinya. 

Tak perlu direncanakan. 

Kamu tahu? 

Rencana apa yang paling indah? 
Rencana yang tidak perlu direncanakan. 


(Burung-burung seketika langsung terbang, angin sepoi 
melambai-lambai) 


Dan kamu? 
Sedang duduk, menyentuh gawai 
Lalu menungguku. 


Tunggu disitu, 


Aku akan kesana 
Nantinya ... 


Fokus 


Berputar 
Berdiam diri 
Menyendiri 


Lari-lari kecil 
Menunggu 
Mencintai 


Lalu? 


Pergilah. 
Dia di sana. 


Dia hanya Manusia. 
Aku tak ingin berharap kepada Manusia. 


Dia bukan manusia biasa. 
Lalu, apa bedanya? 

Dia Wali Allah... 

Iya? 


Pergilah, jika bertemu dengannya. 
Dia akan menyuruhmu pulang. 


Kenapa? 
Tak perlu ku jawab. 


Kamu paham setelah membaca sebelumnya. 


Fana 


Di relung sukma 
Ku hanya ingin bilang. 


Dulu, 
Sebelum mengenalmu 


Jauh sebelum itu... 
Sini, dengarlah... 
Bisikan fana 


Bunyi hadirku tepat di telingamu 
Senyum tipis mu 

Apalagi....... 

Jadilah nyata... 


Aku menunggumu, 


Berhenti lalu diam 


Menyentuh gawai 
Menepuk pundak 
Melihat tawa... 


Lagi-lagi, 
Dua orang anak 
Masih terjebak 


Mereka lihai mainkan tawa 
Sembunyikan luka 


Mereka hebat 
Menebak kata 
Melihat kereta-kereta tua 


Meniup gelombang Hedonis 
Terbang mengitari mars 
Berjalan di bima sakti 


Bergandengan tangan 
Di bawah hujan 
Memeluk hangat 
Bersamaan 


Bersalaman 
Tangan-tangan hampa 
Kaki-kaki liar 
Bibir-bibir manja 


Hentikan saja 


Penerkam 


Tak tuk tak tuk tak tuk tak 
Sttttt.... 


Di luar jangan keluar 
Amarah mereka membakar 
Mereka hilang sabar 
Sampai ke akar-akar 


Mereka punya makar 
Pasar-pasar besar 
Uang-uang haram 
Istri-istri gelap 


Tussssshhhh busshhhh passsssshhh 


Hilang seketika 


Memar 


Mengalir para selir-selir 
Kuning menghiasi air 
Pusaran-pusaran 
Curiga menghampiri 


Katup hati tidak mati 
Semakin meninggi 
Barang-barang bekas 
Membekas lalu melepas 


Jiwa meronta 
Akal tersendat 
Perasaan bersendawa 


Luka-luka 

Lebam membekam di depan 
Kaki terikat 

Tangan mengacungkan dosa 
Awan meronta 

Hujan mengeluarkan air mata 
Pergilah di singgasana 

Bekas tak lekas pudar 


Gagal 


Malam yang panjang 

Kita gagal? 

Tidak, 

ini baru setengah perjalanan 
Bukan, 

ini seperempat. 


Kita 
Jatuh dan tenggelam 


Di masa-masa kelam 
Tepat di sudut malam 


Wajahmu kusut dan layu 
Matamu terlihat sayup 
Bajumu basah kuyup 


Bertahanlah, 

Beberapa detik lagi, 

Bukan, 

Menit, jam, bulan lalu tahun 


Aku membutuhkan beberapa orang untuk membantumu 
Menjagamu 
Lalu mendampingimu 


Dan itu bukan aku 


Plasenta 


Pagi mulai gelap 
Mereka satu persatu mulai terlelap 


Lelah seharian, 
Jadi tukang parkir, penyapu jalanan, pengumpul plastik, 
penjual koran, pemburu tas-tas di terminal. 


Jari jemari mereka menari-nari 
Seperti makan ari-ari dengan terasi 
Mata terpejam, hidung tersumbat 
Mulut berbusa, air liur keluar 


Sulit menuliskan apalagi membayangkan 
Bayang-bayang 
Kahyangan 


Impian memiliki berlian 
Giok, emas, intan permata 


Larut dalam bunga-bunga yang tidur semalaman 
Tangan mereka memilih bersalaman di atas pusar. 
Mercusuar berputar-putar menyoroti samudera kerinduan 


Rupanya mereka rindu, 
Rindu berinduk 

Hiruk pikuk satu persatu 
Lalu bersatu 


Laki-laki Terpalis 


Lihat mereka 

Mereka lebih suka minum anggur 
Makan roti 

Menghisap cerutu 

Memegang perut 

Dahi mengkerut 

Kulit keriput 

Mental kerupuk 


Mereka sukar tertawa 

Suka mengigau 

Membawa pisau 

Berbuat risau 

Bahkan sagupun mereka tiduri dengan sebatang mahoni. 


Uang mereka habis di makan germo-germo, 
Tubuh mereka tercabik-cabik, kuku-kuku wanita penghibur. 


Hidup mereka penuh penyesalan hingga ajal menjemput 
Lupa akan kepulangan 

Tak rindu akan kematian 

Mereka bercinta dari fajar hingga senja. 

Mandi tak sering, Makan apalagi. 


Mereka mengabdi pada negara 

Bukan, mereka mengabdi pada nafsu-nafsu berahi. 
Mengakali selangkangan 

Barangkali bahkan berulang kali. 

Sekali-sekali 

Kata mereka 

Laki-laki terpalis 


Pendosa Cantik 


Malam semakin panjang, indah nan gelap. 
Ajak-ajak meraung, sebagian bertarung di hutan-hutan. 


Seseorang membidik di kejauhan, 

Matanya sayup, jalannya miring, 

Mengangkat tangan lalu bersua dengan arak di tangan 
Kanan. 


Dia tersenyum tipis, 
Bajunya penuh noda, rambutnya berantakan, 
Wajahnya pucat pasi. 


Dia meminta nasi, 
Rupanya. 


Dia dulunya beragama, kini sudah hilang katanya. 


Seseorang coba menolongnya, sebagian lagi lari ketakutan. 


Rembulan dan si Bintang 


Kamu tahu siapa yang bersama bulan? 

Satu bintang yang setia. 

Beberapa orang menyebutnya Bintang Kejora, 
Beberapa lagi menyebutnya, itu bukan bintang. 


Kamu tahu itu apa? 

Itu kamu, 

Bukan, bukan, bukan maksudku menggodamu. 
Dengan kata-kataku. 


Dia bersama bulan 

Benar, bagiku itu bintang kejora 

Setia menemani rembulan, dari petang hingga hilang 
bersama fajar. 


Bintang kejora, 

Planet Venus 

Entah apa itu namanya. 
Kejelasannya ada di bola matamu. 


Menari di Penjara 


Kamu tahu? 

Ada kisah menarik dibalik jeruji besi, 

Tangan-tangan yang menempel pada besi-besi berukuran 5 
centimeter. 

Mereka tersungkur, sebagian lagi mendengkur, ada yang 
sedang mencukur, ada yang sedang berfikir bagaimana 
caranya bisa keluar dari bumi yang mirip lubang dubur. 


Ada yang putus asa, memakan kuku, memahat jari-jari 
halus, 

Ada yang pura-pura gila 

Biar pindah ke tempat sebelah, 

Rumah sakit jiwa. 


Disana kita bisa bebas berjalan, ruangan luas, orang- 
orangnya ramah. 
Iya, karena mereka lupa bahwa mereka gila. 


Coba tengok para sipir itu mereka mirip sopir membawa kita 
kemana mereka mau. 

Ada orang yang rindu pulang, ada orang yang sudah 
nyaman, ada lagi yang tidak punya tujuan sama sekali. 


Kasus besar, mencuri, memerkosa, merampok negeri, 
membunuh, hingga mencaci maki membuat kita berkumpul 
di tempat ini. 

Masih banyak lagi, sebenarnya. 


Ada yang melayang-layang seperti menghisap heroin dan 
kokain. 

Ada yang rindu bercinta dengan lawan jenis, mereka bosan 
memerkosa tangan di dua minggu sekali, seperti puasa 
senin- kamis. 


Akal? 

Mereka menyesal, kenapa tidak menggunakannya sejak 
dulu, 

Berfikir? 

Mereka lupa caranya... 

Hingga beberapa orang berteriak, 

Aku ingin bertobat. 

Penjara ini seperti neraka 

Bukan ini lebih kecil dari itu. 

Bahkan lebih kecil dari atom-atom 


Sampai Kapan? 

Tanya seseorang, 

Sampai matahari tak lagi menyapa di sudut timur 
Jawabku... 


Sepenggal Bait 


Tulisan ini dibuat ketika matahari ingin pergi. 
Ini yang ingin kubicarakan denganmu. 
Lewat diksi-diksi dalam puisi ku. 

Kamu tahu? 

Kita terlalu mudah mencari alasan, 
Kesalahan bisa kita benarkan. 

Pembenaran bisa kita salahkan... 


Kamu tahu? 
Sesuatu terlalu indah dalam bentuk teori, 
Terlalu sukar jika menjadi kenyataan. 


Beberapa orang masing-masing punya selera, entah itu baik 
atau buruk. 
Mungkin kamu juga. 


Aku lebih suka berbaring, 
Dibanding membaca tumpukkan kata. 


Kamu tahu? 

Ada yang bilang tampan itu membuat bahagia 
Ada yang bilang kalau cantik bisa membuat luka. 
Mungkin beda denganmu. 

Kamu sulit untuk kubicarakan. 

Cantik? 

Tidak kamu tidak cantik. 

Kamu baik. 

Baik membuatmu Cantik. 

Dan aku suka wanita cantik 


Nyaman 


Lagi-lagi tentang kenyamanan, 

Nyaman. 

Ada orang yg menuntut harus dibuat nyaman. 
Ada lagi yang harus membuat orang lain nyaman. 
Ada yg meminta 

Ada yg memberikan. 

Beberapa lagi terjebak dalam zona nyaman. 
Pergilah, 

Lalu tinggalkan. 

Paradigma tertanam dalam kepala. 

Seperti benalu yg tak tahu malu. 

Biarkan saja berlalu 

Dan jangan pernah malu-malu 

Dasar Putri Malu 


5 Dimensi 


Terlambat, kata-kata hangat 

Tulisan kecil, dan ucapan doa. 

Kamu tahu? 

Aku melihatmu di taman, tempat dimana berkumpulnya 
para pujangga. 

Aku melihatmu memegang bunga. 

Mencium aroma, memejam mata. 


Tapi, 

Aku lupa, 

Lupa akan banyak hal, 

Tentang wanita, kamu, sifatmu dan dunia tempat dirimu 
siuman. 


Tubuh kecil nan ramping, 
Senyum tipis, mata indah melingkar seperti saturnus planet 
ke enam yang tidur di tata surya. 


Kamu tahu 

Butuh bertahun-tahun 
Melihatmu 
Mendoakanmu 

Dan 


Jadilah wanita 
Sesukamu, 

Sholeha 

berhati lembut 

Pada kabut-kabut 

Di puncak Gunung 
Tempatku bernaung 
Aku ingin hidup 

Mati, dan layu di sisimu 


Di tangan kecilmu 

Pagi, siang, sore, malam 
mencintaimu 

Dan 

Aku Bunga mataharimu. 


(Puisi ini bentuk cinta sebuah tanaman kepada tuannya) 


Puisi ini sebagai hadiah 
untuk yang berkurangnya usia, waktu dan dimensinya. 


@chiyo 


kamera kehidupan 
Oleh: Mas Hadi (Sahabat penulis) 


Curahkan segala isi hatimu Kkepada Tuhan: secara 
tersembunyi. 

tidak mungkin Tuhan akan menolak curahan hati orang 
yang merindukan kedamaian dari lelahnya kehidupan. 


Kehidupan ini mempunyai irama yang tetap, bermula dari 
kelahiran bayi yang di jemput lalu di penghujungnya adalah 
kepulangan yang diantar. 


Selama manusia menikmati kehidupan di dunia ini, jarang 
sekali yang punya perasaan halus, yang dapat mengerti 
penderitaan orang lain. 


itulah sebabnya, maka diam itu sebenarnya adalah tangisan 
jiwa, ketika orang lain tidak ada yang memahaminya. 


12 Malam 


Pernah tidak, 

Di hari yang kelam 
Waktu yang bungkam 
Tawa pun terdiam 


Semua terasa kaku 

Tuhan hilang di kepala 

Lembaran demi lembaran terbakar 
Kata demi kata terhapus di jagat raya 


Wanita-wanita berdiri di pinggir-pinggir jalan. 
Berdandan bahkan berdagang 
Menjajal iman hingga takwa 


Setan tertawa 

Malaikat mencatat 

Mata kalah dengan dengan jiwa 
Hati bingung mau kemana. 


Keringat deras di leher hingga kepala 
Tangan, kaki, otak? 
Kemana? 


Tolonglah... 
Tolong, 
Kumohon 
Seseorang, 
Wanita taat 
Tariklah tangan 
Menuju kesucian 


Aku... 


1 Jari 


Pada satu titik yang kian beradu 

Pada satu tembok yang penuh goresan tanduk 
Pada ruang senyap, gelap lalu kelabu 

Pada tuas, ruas, hingga bambu yang tak utuh. 


Dan padamu yang hilang arti lalu mati 

Pada kaki meja bengkok, kursi kayu, cangkir kopi hingga 
sendok gula terbang mengitari rumah biru dan roti cokelat 
di dalam saku. 


Kita termenung, 


Memikirkan sebongkah batu lalu pecah berkeping-keping. 
Kita kaku, satu per satu seperti batu. 


Pada roda mobil, gergaji hingga palu arit. 
Pada besi karat, ikan tuna, beras bertumpuk di pundak atlas. 
Yang katanya 


Pendekar 
Di hari sabtu 


Yang katanya 

Pahlawan hingga 

Minum air kelapa tanpa bernafas 
Menghisap cerutu tak keluarkan asap 
Cepat, cepat, cepat 

Serentak 

Lalu tamat 


Masa 


Dan pada akhirnya... 

Aku menerima semua kekuranganmu, 
Mendoakanmu, 

Mengangkatmu dari lumpur, 
Membersihkanmu, 

Lalu mencintaimu. 


Bunga di Taman Kota 


Bungaku layu, 
Rantingnya patah, 
Daunnya gugur, 


Setengah tubuhku hilang, 

Setengah lagi menjadi bayang-bayang 
Kita bercerita tentang masa lalu, 
Tanpa sadar, air matamu jatuh 


Dari air mata itu 

Bungaku tumbuh, 

la bunga kecil tanpa dosa, bunga indah penuh warna, ia 
bahagia. 

Walaupun tahu bahwa nantinya akan kembali, 

la gugur di semesta, 

Seseorang merusaknya, 


Aku mendapatinya di taman kota, 
Menggenggam, Lalu memeluknya, 
Dan.. 

Aku mencintainya... 


Pertentangan 


Kadang saya sering bertarung dengan Akal dan Perasaan, 
Kadang lagi saya kalah dengan diri sendiri, 
Kadang lagi saya membunuh semua pengetahuan saya, 


Dan sampai pada titik dimana, 


Bahwa saya hanya sosok Manusia, 
Sosok yg lahir dari air yang hina, 
Dari titik terendah yaitu tanah. 


Mencintai 


Aku mencintaimu di dua titik, 
Titik pertama, 

Aku mencintai tubuhmu 

Titik kedua 

Aku mencintai Ketakwaanmu 


Pertama, 
Aku mencintai Mahluk ciptaan 


Kedua, 
Aku mencintai Pencipta (Tuhanmu) 


Bingung, 
Ambigu 
Begitu aku mencintaimu 


Bulat 


Sampai kapan kamu akan bertahan? 
Hingga pergi 

Rasanya 

Seperti pulang, 


Hingga tangis rasanya seperti tawa, 
Hingga duka rasanya bahagia 


Sampai kapan? 

Polanya akan sama, 

Lingkaran setan, 

Sudah berapa banyak buku yang kau makan, 
Sudah berapa kata yang kau telan, 

Sudah berapa bunyi yang kau dengar, 
Sudah berapa mata yang kau tatap, 

Sudah berapa hati yang kau singgah 

Sudah berapa ruang yang kau buang 

Sudah berapa ? 


Hingga jumlah 

Tak terhingga yang akan menjawab 
Takkan ada manusia lain yg akan paham 
Hanya dirimu 


Tugasku 


Perihal judul, 
Tugas terberatku, 
Membahagiakanmu. 


Hujan 1 


Selamat sore, 

Hujan deras sekali hari ini, 

Senja memanggilnya terlalu dini, 

Hujan, 

Aku ingin bilang sesuatu kepadamu, 

Tentang, seseorang di depanku. 

Tentang dia hujanku, 

Aku dan hujan atau singkatnya kita pada seterusnya dalam 
Kertas ini. 


Kita sama-sama melupakan masa lalu, 

Kita sering membayangkan hal-hal yg lampau, 
Yg terlempar jauh ke belakang, 

Merindu hal-hal yg fana, padahal dulunya sempat jadi 
kenyataan 

Kita sering berbicara rasa, 

Membayangkan luka, 

Apalagi tentang aku dan kamu 

Yg sekarang menjadi kita. 

Kita sering bertengkar tentang masa, 

Tentang hari, hingga kemarin. 

Kita hanya berharap pada esok hari. 


Kita bersama saja hari ini, katamu. 


Aku sering menerka-nerka apa yg ada dalam pikiranmu, 
ingin menjadi sang penjelajah waktu. 

Begitu yang kumau, 

Aku ingin melihatmu yg dulunya tertawa, bukan menangis 
pada masa lalu. 

Aku mencintaimu hari ini. 


Begitu kataku 


Sisi gelap seorang lelaki 


Ada wanita malu-malu 
Tubuhnya mungil 

Wajahnya polos 

Juara kelas yang tak suka bolos 


Ada wanita malu-malu 
Masih saja malu-malu 
Hingga ada laki-laki 

Selalu menjadi benalu 


Pintar memainkan kata-kata hingga rasa 
Tak perlu banyak membaca 

Sekali gerak 

Dia dapat mangsa 


Nelangsa 

Si Hawa 

Akibat ulah kalian 

Dulu berlian sekarang berubah 

Dulu permata kini ia seperti besi tua 
Dulu mekar kini layu 

Begitu tawamu 


Jejakmu hilang setelah 
Tubuhmu dan tubuhnya 
Saling.... 

Saling membunuh 
Sabda-sabda Tuhan 


Hawa 


Maafkan aku.... 
Aku terpesona tubuhmu 
Aku bingung mengapa 


Ada kamu hawa 

Kenapa ada nafsu 

Kenapa namamu disandingkan dengan itu, 
Hawa nafsu 


Mungkin saja aku menginginkanmu Hawa 


Keinginan yang terlalu larut, 
Terlalu dalam sedalam samudera 
Terlalu luas di jagat raya 

Terlalu tinggi seperti langit 

Aku mencintaimu..... 

Lebih dari semua itu 

Kamu hanya mahluk 

Sama sepertiku 

Aku Adam kamu Hawa 

Aku Lelaki kamu wanita 

Siapa yang menciptakan kita? 
Aku ingin mencintainya... 
Berterima kasih karena telah menghadirkanmu 
Hari ini... 


Ibu 


Ibu, 

Kemarin aku menulis tentang bapak 
Hari ini tentang dirimu. 

Aku bingung ibu, 

Seketika 

Sajak-sajak hilang di kepalaku 
Tak bisa ku menulis tentangmu 
Terlalu banyak kisah 

Terlalu banyak Asi 

Kau kasih, 

terima kasih... 

Ibu. 


Engkau basuh hingga lusuh 


Waktu 

Kita terlalu jauh hari ini, 
Kamu yang suci 
Kamu yang bersih 
Dulu 

Kini 

Kamu membasuh 
Mencari 

Menapaki 

Semua titik-titik 
Engkau menikmati 
Warna warni 

Engkau mewarnai diri 
Menghadirkan corak 
Membiarkan pelangi 
Ada di tubuhmu 


Engkau lupa hujan 
Engkau lupa terik 
Engkau lupa pencipta 
Engkau tak lagi menangis 
Lupa tertawa 

Engkau lupa bahwa 

Hari ini engkau di dunia 
Bukan di surga 


Kembali 


Jika diberi waktu. 
Aku ingin kembali. 
Kembali PadaMu 
Kembali seperti dulu 
Seperti itu 

Aku rindu 


Hak Manusia 


Setiap orang berhak bahagia atas dirinya 
Setiap orang berhak menangis 

Berhak lupa 

Berhak hilang 

Berhak pergi 

Hak 

Manusia 

Yang 

Tak punya hak 


Januari ke 2 


Hari ini 

Bumi terus bergerak 

Manusia-manusia itu terus merangkak 
Badan-badan mereka sengaja dibuat bengkak 


Manusia-manusia lain mengecil 
Mencicil-cicil kerikil, dekil hingga upil 


Mereka 

Ada yang tak sabar 

Karena lapar 

Mereka memilih cara kasar 
Badan-badannya sengaja dibakar 
Mereka mencari sisa-sisa akar 
Untuk dibakar. 


Januari tak lagi berdetak 
Sehari seperti berhari-hari 
Januari 


Hilang arti 


orang-orang 


Dunia ini butuh pembuktian 
Bukan kata-kata 

Bukan ide 

Tapi kenyataan 


Hfffffft.... 


Terlalut hingga surut 


Hei, 

Terlalu larut sudah 

Sudah surut ternyata belum larut 
Dahiku sudah mengkerut 
Memikirkanmu 


Lalu 
Masa-masa sulit 
Tersulit dalam masa lalu 


Apalagi denganmu 
Seikhlas itu 
Aku mencintaimu 


Bayang-bayang menghantui dunia ku 
Kasih sayangmu 

Menyelamatkanku 

Walau musuhku 

Adalah diriku 


Menuai 


Aku tak ingin berlian, 

Aku tak ingin intan atau permata 
Aku hanya ingin kebahagiaan 
Kesedihan 

Air mata 


Bertemu hingga bertaut denganmu adalah dosa 
Mungkin ini 
khilaf 


Maaf 

Menyerah bukan caraku untuk memulai 
Aku hanya ingin menuai 

Terima kasih 

Ucapku kepada Tuhan 


Tubuh 


Dengan Mencintai 

Orang-orang itu sering berbicara perihal tubuh. 
Tubuh, tubuh, dan tubuh. 

Sehina itu cinta menilai tubuh 

Serendah itu 

Tubuh 

Tubuh 

Tubuh 

Tubuh yang tabu 


17 Januari 


Jika ada yg terbaik selain rembulan, jika ada yg indah selain 
mentari, jika dirimu tak bisa menjadi terbaik diantara 
rembulan dan mentari. Aku akan memilih itu. 


Selamat hari lahir di kalender masehi, 
Kadang usia tak mampu mendewasakan, 
Tapi waktu bisa merubah segalanya, 
Terus belajar, berbakti, mentaati 

Tuhan mencintaimu. 

Hari ini 


Residu 


Kita melewati malam-malam panjang 

Hari demi hari 

Kamu dengan Tuhanmu dan Aku dengan Tuhanku 
Kita bersatu menjadi utuh 

Kita bertemu walau tak setuju 

Aku mencintaimu 

Gadis seberang ku 


Januari dengan Kopi dan Rokok 


Kopi dan rokok itu habis 

Kalau tidak, itu bukan keduanya. 
Hujan itu harus basah 

Pohon itu harus patah 

Daun itu harus gugur 

Dan Bumi harus hancur 

Begitu kesekian kalinya 


Kotoran 


Yang terburuk dari mencintai adalah kotoran hidung. 
Yang paling tersakiti adalah kotoran mata. 
Dan masa lalu adalah tinja yang dibuang sembarangan 


